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ABSTRACT

The development of students' skills in designing learning media requires an innovative learning
model. One model that is believed to be effective is the Project Based Learning (PjBL) learning
model, which places students as active subjects in the learning process through completing projects
independently or collaboratively. This study aims to describe students' responses to the application
of the PjBL learning model in the Learning Media course. This study uses a descriptive approach
with data collection techniques through questionnaires distributed to 62 students participating in the
lecture. The results of the study showed that students' responses to the application of the PjBL model
were very positive. Students felt more motivated, active, and able to think critically and creatively
in completing the projects given. In addition, they also felt an increase in understanding concepts
and skills in developing learning media. The conclusion of this study is that the PjBL model is
effective in supporting the practice-based learning process, and is able to increase student
involvement and abilities in the context of basic education. This model is recommended to be applied
more widely in skills-based lectures.
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ABSTRAK

Pengembangan keterampilan mahasiswa dalam merancang media pembelajaran menuntut adanya
model pembelajaran yang inovatif. Salah satu model yang diyakini efektif adalah model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL), yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif
dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian proyek secara mandiri maupun kolaboratif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respon mahasiswa terhadap penerapan model
pembelajaran PjBL dalam mata kuliah Media Pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui angket yang dibagikan kepada 62
mahasiswa peserta perkuliahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon mahasiswa terhadap
penerapan model PjBL sangat positif. Mahasiswa merasa lebih termotivasi, aktif, serta mampu
berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan proyek yang diberikan. Selain itu, mereka juga
merasakan peningkatan dalam pemahaman konsep dan keterampilan dalam mengembangkan media
pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model PjBL efektif dalam mendukung
proses pembelajaran berbasis praktik, serta mampu meningkatkan keterlibatan dan kemampuan
mahasiswa dalam konteks pendidikan dasar. Model ini direkomendasikan untuk diterapkan secara
lebih luas dalam perkuliahan berbasis keterampilan.

Kata kunci: Respon mahasiswa, Project Based Learning, media pembelajara.
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PENDAHULUAN
Pengembangan media pembelajaran merupakan salah satu kompetensi

penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa pendidikan guru, khususnya pada
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Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Media pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam proses mengajar, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran (Novela, 2024).
Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
merancang dan mengembangkan media pembelajaran masih tergolong rendah. Hal
ini dapat disebabkan oleh terbatasnya pengalaman mahasiswa dalam menerapkan
pengetahuan secara praktis dan minimnya keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif, kreatif, dan terlibat langsung dalam proses
pengembangan media pembelajaran (Febbryromundza at al., (2024).

Salah satu pendekatan yang diyakini mampu menjawab tantangan
pembelajaran di era modern adalah model pembelajaran PjBL (Martiana &
Rokhmat, 2024; Ervilia, 2025).. Model ini menekankan pada proses pembelajaran
yang berorientasi pada proyek nyata, bersifat kolaboratif, serta menuntut
keterlibatan aktif peserta didik dalam merancang solusi atas suatu permasalahan
(Puspitasari at al, 2024; Dianawati, 2022). Melalui model ini, mahasiswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga mengembangkan keterampilan
praktis melalui pengalaman langsung dalam menyelesaikan proyek (lubis at al.,
2024; Kamaruddin at al., 2023). Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penerapan PjBL secara efektif mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, serta kemampuan kolaborasi dan komunikasi yang merupakan
bagian dari keterampilan abad ke-21 (Darmuki at al., 2022; Undari at al., 2023).

Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji respon
mahasiswa terhadap penerapan model PjBL dalam konteks pengembangan media
pembelajaran masih relatif terbatas. Padahal, pengembangan media pembelajaran
merupakan aspek penting dalam pendidikan, khususnya dalam menyiapkan calon
pendidik yang adaptif dan inovatif. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai
orisinalitas dengan memfokuskan kajian pada bagaimana respon mahasiswa
terhadap penerapan model PjBL dalam kegiatan pembelajaran yang bersifat
produktif dan aplikatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam memperkaya literatur mengenai implementasi PjBL, sekaligus memberikan
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rekomendasi praktis bagi dosen dalam merancang pembelajaran yang lebih
bermakna.

Urgensi kajian ini terletak pada kebutuhan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai bagaimana mahasiswa merespons model
pembelajaran yang menekankan proses kreatif dan kolaboratif dalam
pengembangan media. Respon mahasiswa penting untuk dipelajari sebagai dasar
evaluasi dan pengembangan praktik pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi keilmuan dalam ranah pedagogi, khususnya pada bidang pengembangan
profesional calon guru. Dengan mengetahui bagaimana mahasiswa menilai,
mengalami, dan merefleksikan proses pembelajaran berbasis proyek, institusi
pendidikan dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan.

Dalam membahas masalah ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam pengalaman, pandangan,
dan sikap mahasiswa terhadap penerapan model PjBL dalam pengembangan media
pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, yang kemudian
dianalisis secara deskriptif. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana model PjBL
direspons oleh mahasiswa dan bagaimana implikasinya terhadap pengembangan
media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengetahui respon
mahasiswa terhadap penerapan model pembelajaran PjBL dalam pengembangan
media pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan
dan menganalisis persepsi mahasiswa secara sistematis berdasarkan data yang
diperoleh dari instrumen penelitian. Subjek penelitian ini adalah 62 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Sulawesi Barat
yang mengikuti mata kuliah Media Pembelajaran. Penentuan subjek dilakukan
secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan mahasiswa yang telah
mengikuti pembelajaran dengan model PjBL. Instrumen yang digunakan berupa
angket berbentuk skala Likert dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat setuju,

setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju.yang dikirimkan dalam bentuk
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google form. adapun daftar peryataannya sebagai berikut:
Saya memahami tujuan pembelajaran dengan jelas melalui proyek yang
diberikan.
1. Model PjBL membuat saya lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Saya merasa lebih tertantang untuk berpikir kritis dan kreatif.
Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kerja sama antar mahasiswa.
Saya merasa memiliki tanggung jawab lebih dalam menyelesaikan proyek.
Proyek yang diberikan relevan dengan materi Media Pembelajaran.

Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan proyek sudah cukup.

A o

Saya merasa lebih mudah memahami konsep media pembelajaran melalui
proyek.
8. Saya merasa termotivasi untuk belajar karena pendekatan PjBL.

Pembelajaran PjJBL membantu saya mengembangkan keterampilan membuat
media. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif,
dengan menghitung nilai rata-rata, persentase, dan kategorisasi respon mahasiswa
untuk menginterpretasikan tingkat respon secara umum terhadap model
pembelajaran yang diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon mahasiswa
terhadap penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam
pengembangan media pembelajaran. Data diperoleh melalui penyebaran angket
dengan skala Likert kepada mahasiswa yang telah mengikuti proses pembelajaran
dengan model PjBL.

Hasil
1. Pemahaman Tujuan Pembelajaran

Sebanyak 34 mahasiswa (54,8%) menyatakan sangat setuju dan 23
mahasiswa (37,1%) setuju bahwa mereka memahami tujuan pembelajaran melalui
proyek yang diberikan. Sedangkan yang lainya menjawab netral 4 mahasiswa

(6,5%) dan 1 mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju (1,6%).
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Saya memahami tujuan pembelajaran dengan jelas melalui proyek yang diberikan.
62 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 1. Data pemahaman terkait tujuan pembelajaran

Data pemahaman terkait tujuan pembelajaran menggambarkan bahwa 92%
memahami tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam
mengarahkan mahasiswa pada capaian pembelajaran. Menurut Marera & Tendrita
(2024), P;BL memberikan konteks nyata yang mendorong mahasiswa memahami
dan menginternalisasi tujuan pembelajaran secara lebih baik.
2. Aktivitas Mahasiswa dalam Pembelajaran

Mayoritas mahasiswa merasa lebih aktif selama pembelajaran, dengan 22
mahasiswa (35,5%) sangat setuju dan 32 mahasiswa (51,6%) setuju. Sedangkan
yang lainya menjawab netral 7 mahasiswa (11,3%) dan 1 mahasiswa yang

menjawab sangat tidak setuju (1,6%).

Model PjBL membuat saya lebih aktif dalam proses pembelajaran.
62 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju
Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 2. Data aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran
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Data aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran menunjukkan bahwa 87%
aktif dalam pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan teori konstruktivistik yang
menyatakan bahwa pembelajaran aktif memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam
membangun pemahaman secara mandiri (Wicaksana & Sanjaya, 2022).

3. Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif

Sebanyak 30 mahasiswa (48,4%) sangat setuju dan 28 mahasiswa (45,2%)
setuju bahwa PjBL menantang mereka untuk berpikir kritis dan kreatif. Sedangkan
yang lainya menjawab netral 3 mahasiswa (4,8%) dan 1 mahasiswa yang menjawab

sangat tidak setuju (1,6%).

Saya merasa lebih tertantang untuk berpikir kritis dan kreatif.
62 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

2 Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 3. Data keterampilan berpikir kritis dan kreatif

Data keterampilan berpikir kritis dan kreatif menunjukkan bahwa 94% kritis
dan kreatif dalam pembelajaran. Ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa
pendekatan berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Novita et al., 2024).

4. Kolaborasi mahasiswa

Respon terhadap kerja sama menunjukkan 27 mahasiswa (43,5%) sangat
setuju dan 27 mahasiswa (43,5%) setuju bahwa PjBL meningkatkan kolaborasi.
Sedangkan yang lainya menjawab netral 3 mahasiswa (4,8%), tidak setuju 4

mahasiswa (6,5%) dan 1 mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju (1,6%).
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Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kerja sama antar mahasiswa.
62 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Netral
@ Tidak Setuju
- @ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4. Data Kolaborasi Mahasiswa

Data kolaborasi mahasiswa menunjukkan bahwa 87% mahasiswa melakukan
kolaborasi. Model PjBL ini memang menekankan pada kerja tim, pembagian peran,
dan diskusi sebagai bagian integral dari pembelajaran (Sulisworo, 2020).

5. Tanggung Jawab Mahasiswa dalam Proyek

Sebanyak 30 mahasiswa (48,4%) sangat setuju dan 23 mahasiswa (37,1%)
setuju merasa memiliki tanggung jawab yang lebih besar. Sedangkan yang lainya
menjawab netral 8 mahasiswa (12,9%), dan 1 mahasiswa yang menjawab sangat

tidak setuju (1,6%).

Saya merasa memiliki tanggung jawab lebih dalam menyelesaikan proyek.
62 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 5. Data tanggung jawab mahasiswa dalam proyek
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Data tanggung jawab mahasiswa dalam proyek menunjukkan bahwa 86%
bertanggung jawab pada proyek yang dikerjakan. Hal ini mengindikasikan bahwa
P;BL mendorong mahasiswa untuk mengambil kepemilikan terhadap proses
belajarnya, sesuai dengan konsep student-centered learning (De Vega at al., 2024).
6. Kesesuaian Proyek dengan Materi

Sebagian besar mahasiswa, yaitu 31 (50%) sangat setuju dan 27 (43,5%)
setuju, menyatakan bahwa proyek yang diberikan relevan dengan materi mata
kuliah. Sedangkan yang lainya menjawab netral 2 mahasiswa (3,2%), tidak setuju

1 mahasiswa (1,6%) dan 1 mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju (1,6%).

Proyek yang diberikan relevan dengan materi Media Pembelajaran.
62 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju
Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 6. Data kesesuaian proyek dengan materi

Data kesesuaian proyek dengan materi menunjukkan bahwa 94% sesuai
antara proyek dan meteri yang diajarkan. Relevansi konteks pembelajaran penting
agar mahasiswa melihat keterkaitan antara teori dan praktik (Dewi et al., 2024).

7. Kecukupan Waktu

Mayoritas mahasiswa menganggap waktu pelaksanaan proyek sudah cukup,
dengan 29 mahasiswa (46,8%) sangat setuju dan 28 mahasiswa (45,2%) setuju.
Sedangkan yang lainya menjawab netral 3 mahasiswa (4,8%), tidak setuju 1

mahasiswa (1,6%) dan 1 mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju (1,6%).
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Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan proyek sudah cukup.
62 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 7. Data kecukupan waktu

Data Kecukupan waktu menunjukkan bahwa 92% waktunya cukup dalam
menyelesaikan proyek. Ini menunjukkan bahwa perencanaan waktu dalam
implementasi PjBL cukup efektif.

8. Pemahaman Konsep Media Pembelajaran

Sebanyak 25 mahasiswa (40,3%) sangat setuju dan 28 mahasiswa (45,2%)
setuju bahwa mereka lebih mudah memahami konsep media pembelajaran melalui
proyek. Sedangkan yang lainya menjawab netral 8 mahasiswa (12,9%), dan 1

mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju (1,6%).

Saya merasa lebih mudah memahami konsep media pembelajaran melalui proyek.
62 jawaban

® Sangat Setuju
® Setuju
Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 8. Data pemahaman konsep media pembelajaran

Data pemahaman konsep media pembelajaran menunjukkan bahwa 86%
paham dengan konsep media pembelajaran. Ini menguatkan bahwa PjBL dapat

meningkatkan pemahaman konseptual melalui penerapan langsung (Ekaputra &
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Sanova, 2023).
9. Motivasi belajar mahasiswa

Respon terhadap motivasi belajar menunjukkan 21 mahasiswa (33,9%)
sangat setuju dan 38 mahasiswa (61,3%) setuju bahwa PjBL meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar. Sedangkan yang lainya menjawab netral 2

mahasiswa (3,2%), dan 1 mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju (1,6%).

Saya merasa termotivasi untuk belajar karena pendekatan PjBL.
62 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju
Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 9. Data motivasi belajar mahasiswa

Data motivasi belajar mahasiswa menunjukkan bahwa 95% termotivasi
dalam pembelajaran. Menurut Permatasari at al., (2025) keterlibatan aktif dan
relevansi tugas sangat berkontribusi terhadap peningkatan motivasi intrinsik.

10. Pengembangan Keterampilan Membuat Media

Sebanyak 29 mahasiswa (45%) sangat setuju dan 31 mahasiswa (48%) setuju
bahwa PjBL membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan membuat
media. Sedangkan yang lainya menjawab netral 1 mahasiswa (1,6%), dan 1

mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju (1,6%).
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Pembelajaran PjBL membantu saya mengembangkan keterampilan membuat media.
62 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju
Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 10. Data pengembangan keterampilan membuat media

Data pengembangan keterampilan membuat media menunjukkan bahwa 97%
terampil dalam mengembangkan media pembelajaran. Ini membuktikan efektivitas

PjBL dalam meningkatkan kompetensi praktis mahasiswa PGSD.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merespon positif
terhadap penerapan model pembelajaran PjBL dalam mata kuliah media
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari dominasi jawaban Setuju dan Sangat Setuju
pada hampir semua indikator dalam angket. Pertama, mahasiswa menyatakan
bahwa mereka dapat memahami tujuan pembelajaran dengan jelas melalui proyek
yang diberikan. Ini menunjukkan bahwa PjBL mampu memberikan arah dan tujuan
pembelajaran secara lebih nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Zakiah at al.,
(2020), yang menyatakan bahwa PjBL mendorong mahasiswa untuk memahami
tujuan pembelajaran melalui keterlibatan dalam proyek nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka. Selanjutnya, mayoritas mahasiswa merasa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Aktivitas ini menunjukkan bahwa PjBL mendorong
pembelajaran aktif (active learning) yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek
pembelajar. Trisnayoni a tal., (2024) menyatakan bahwa pendekatan aktif
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa, terutama dalam

pembelajaran berbasis praktik.
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Temuan lain yang signifikan adalah bahwa model ini menantang mahasiswa
untuk berpikir lebih kritis dan kreatif. Hal ini mencerminkan bahwa proyek
mendorong mahasiswa untuk tidak hanya menyelesaikan tugas, tetapi juga
memikirkan strategi, mencari solusi, dan membuat keputusan. PjBL memiliki
potensi besar untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi karena
melibatkan proses eksplorasi, penyelidikan, dan refleksi. Dari segi kerja sama, hasil
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa terlibat dalam kolaborasi selama proses
pembelajaran. Ini menjadi indikator penting bahwa PjBL tidak hanya melatih
keterampilan individu, tetapi juga mendorong keterampilan sosial, komunikasi, dan
kerja tim yang sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan maupun dunia kerja.

Rasa tanggung jawab mahasiswa juga meningkat ketika mereka terlibat
dalam proyek. Mereka merasa memiliki peran penting dalam menyelesaikan tugas.
Rasa kepemilikan terhadap pembelajaran adalah salah satu dampak positif dari
pendekatan berbasis proyek karena mahasiswa merasa pembelajaran adalah bagian
dari tanggung jawab mereka sendiri. Proyek yang diberikan pun dinilai sesuai dan
relevan dengan materi pembelajaran, sehingga membantu mahasiswa dalam
memahami konsep media pembelajaran secara lebih kontekstual. Relevansi ini
penting karena akan memperkuat pemahaman dan aplikasi pengetahuan dalam
situasi nyata. Dari aspek waktu, mayoritas mahasiswa menilai bahwa waktu
penyelesaian proyek cukup, artinya perencanaan waktu dalam penerapan PjBL
sudah tepat dan tidak membebani mahasiswa secara berlebihan. Ini penting agar
proses pembelajaran tetap berjalan efektif tanpa mengganggu perkuliahan lain.

Terkait pemahaman konsep, mahasiswa merasa lebih mudah memahami
materi media pembelajaran melalui proyek. Hal ini mendukung pendapat Barron &
Darling- Suseno at al., (2022) bahwa pembelajaran melalui proyek memberi ruang
bagi pembelajar untuk membangun pengetahuan secara konstruktif melalui
pengalaman langsung. Secara keseluruhan, penerapan model PjBL terbukti
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Motivasi ini muncul karena
pembelajaran dirancang berbasis tugas yang menantang, relevan, kolaboratif, dan
bermakna bagi mahasiswa. Motivasi intrinsik tumbuh ketika mahasiswa merasa

otonom, kompeten, dan memiliki keterkaitan sosial selama belajar dan PjBL
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memenuhi ketiga aspek tersebut. Akhirnya, mahasiswa juga merasa bahwa
penerapan PjBL secara signifikan membantu mereka dalam mengembangkan
keterampilan membuat media pembelajaran. Ini sangat penting mengingat salah
satu kompetensi utama mahasiswa PGSD adalah keterampilan dalam merancang
dan mengembangkan media pembelajaran kreatif.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa respon mahasiswa terhadap penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dalam pengembangan media pembelajaran berada dalam kategori
sangat positif. Mahasiswa menunjukkan pemahaman yang baik terhadap tujuan
pembelajaran, aktif dalam proses belajar, serta terdorong untuk berpikir kritis dan
kreatif. Model PjBL juga mampu meningkatkan motivasi belajar, kerja sama tim,
serta tanggung jawab mahasiswa dalam menyelesaikan proyek. Selain itu,
mahasiswa merasa bahwa proyek yang diberikan relevan dengan materi kuliah dan
dapat diselesaikan dalam waktu yang cukup. Pemahaman konsep media
pembelajaran menjadi lebih mudah melalui pengalaman langsung yang diberikan
oleh proyek. Secara keseluruhan, penerapan PjBL terbukti efektif dalam
mendukung pembelajaran berbasis praktik dan pengembangan keterampilan abad
21 di kalangan mahasiswa calon guru sekolah dasar.
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